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VISI
Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional Untuk 
Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI
1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa 

2.	 Membangun nilai-nilai kemandirian yatim
3.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 

dhuafa
4.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menuju 

lebih baik
5. 	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 

memiliki nilai-nilaisebagai berikut:
a. 	 Salimul Aqidah, bersih Aqidahnya dari syirik dan bid’ah
b.	 Shahibul Ibadah, Benar Ibadahnya menurut Al-Qur’an dan 

Assunnah
c. 	 Matinul Khuluq, mulia Akhlaknya
d.	 Berprestasi secara akademik & kehidupan
e. 	 Mandiri di dalam kehidupannya 

6.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi
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- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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Oleh :
Akhmad Gunawan Hadi Saputra
Koordinator Program Sanggar Lestari

Hidup yang berkah, 
dipenuhi limpahan 
kebaikan dan 

keberuntungan, adalah 
dambaan setiap insan. 
Namun, tahukah Anda 
bahwa keberkahan itu 
bukanlah hal yang datang 
begitu saja? Ia perlu 
dijemput dengan usaha 
dan doa. Artikel ini akan 
mengajak Anda menelusuri 
bagaimana Islam 
mengajarkan kita untuk 
meraih hidup yang berkah.

Pertama, mari kita 
pahami arti keberkahan. 
Kata “barakah” dalam 
bahasa Arab memiliki 
makna “tambahnya 
kebaikan.” [1] Imam Al-
Ghazali mendefinisikannya 
sebagai “bertambahnya 

kebaikan” [2]. Jadi, hidup yang berkah adalah hidup 
yang di dalamnya kebaikan terus berlipat ganda, meski 
mungkin dengan sumber daya yang terbatas.

Dalam Al-Quran, Allah Azza Wajalla berfirman, yang 
artinya: “...Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan 
Dia memberinya rezeki dari sumber yang tidak disangka-
sangkanya...” (QS. At-Talaq: 2-3)

Ayat ini menegaskan bahwa ketakwaan menjadi 
kunci meraih keberkahan. Muslim yang bertakwa, yang 
senantiasa menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, akan dimudahkan jalan hidupnya dan 
diberi rezeki dari arah yang tidak terduga. Rezeki 
tersebut bisa berupa harta, kesehatan, keluarga yang 
shalih, dan lain sebagainya.

Selain takwa, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
juga mengajarkan amalan-amalan 
yang mendatangkan keberkahan. 
Salah satunya adalah membaca 
Bismillahirrahmanirrahim di awal setiap 
aktivitas. Hadits shahih riwayat Bukhari dan 
Muslim menyebutkan, yang artinya: “Setiap perkara 
yang penting yang tidak diawali dengan Bismillah, maka 
perkara itu terputus keberkahannya.” [3]

Dengan mengucapkan Bismillah, kita memohon 
keberkahan kepada Allah Azza Wajalla atas aktivitas 
yang akan kita lakukan. Hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya kita melibatkan Allah 
dalam setiap aspek kehidupan agar 
keberkahan senantiasa menyertai 
kita.

Mencari Keberkahan
Dalam Hidup

Assalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat 
Allah Subhanahu Wata’ala atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, Majalah Saku 
Yatim Indonesia kembali hadir di tangan 
pembaca setia. Edisi kali ini mengangkat 
tema “Berkah dalam Rutinitas”, sebuah tema 
yang mengajak kita untuk merenungkan 
bagaimana rutinitas sehari-hari dapat 
diubah menjadi momen berharga untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu 
Wata’ala dan mendapatkan berkah-Nya.

Artikel-artikel dalam edisi ini 
menghadirkan berbagai tips Islami 
sederhana yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, mulai dari bangun 
tidur hingga bersiap tidur, doa yang 
dianjurkan, dan amalan sunnah yang 
bisa meningkatkan keberkahan. Kami 
yakin, dengan menerapkan tips-tips 
ini, kebahagiaan dan keberkahan akan 
senantiasa menyelimuti hidup kita. 
Selain itu, edisi ini juga 
memuat informasi tentang 
berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Saku 
Yatim Indonesia. Di antaranya, program 
belajar Sanggar Lestari yang memberikan 
pendidikan dan pelatihan bagi anak-anak 
yatim dan dhuafa, program penyaluran 
santunan ke kaum dhuafa yang bertujuan 
untuk membantu mereka meringankan 
beban hidup, dan kegiatan halal bihalal 
yang telah dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 
2024.

Kami berharap Majalah Saku Yatim 
Indonesia dapat menjadi sumber inspirasi 
dan motivasi bagi para pembaca untuk 
senantiasa menebar kebaikan dan 
keberkahan dalam kehidupan sehari-hari.

Wassalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh

Tim Redaksi Majalah Saku Yatim 
Indonesia

Salam Berkah
dalam Rutinitas
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Selanjutnya, keberkahan juga dapat 
diraih dengan mensyukuri nikmat yang 
Allah berikan. Sebagaimana firman 
Allah Azza Wajalla, yang artinya: “...Dan 
(ingatlah) ketika Tuhanmu menyatakan: 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
akan Ku tambah nikmat kepadamu; dan jika 
kamu kufur, maka sesungguhnya adzab-Ku 
sangat pedih.” (QS. Ibrahim: 7)

Dengan bersyukur, kita mengakui bahwa 
segala kebaikan yang kita miliki berasal 
dari Allah Azza Wajalla. Rasa syukur ini 
kemudian menjadi pemicu untuk terus 
berbuat kebaikan, sehingga keberkahan 
pun semakin bertambah.

Dalil tentang Mencari Keberkahan
Al-Quran dan Hadits banyak 

memberikan petunjuk tentang bagaimana 
kita meraih keberkahan dalam hidup. Di 
antaranya:

•	 Memperbanyak ذكر (dzikir) kepada Allah 
Azza Wajalla.

Allah Azza Wajalla berfirman dalam QS. 
Al-An’am ayat 102: “Dan sebutlah (nama) 
Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung.” Dzikir yang dimaksud tidak 
hanya sebatas tasbih, tahmid, dan tahlil, 
namun juga segala hal yang membuat 
kita mengingat Allah Azza Wajalla, seperti 
membaca Quran, sholat, dan berbuat baik 
kepada sesama.

•	 Menjaga sholat lima waktu dengan 
khusyuk.
Dalam QS. Al-Muzzammil ayat 14-20 

Allah Azza Wajalla berfirman, “...Dan bacalah 
Al-Quran dengan tartil (perlahan 

dan jelas). Sesungguhnya 
Kami akan memberikan 

kepadamu bacaan 
yang berat. 

Sesungguhnya sholat pada malam hari itu 
adalah lebih mendekatkan diri (kepada 
Allah) dan lebih membagus bacaan (mu) 
pada waktu itu. Sesungguhnya pada siang 
hari ada kesibukan(mu) yang panjang.” 
Sholat yang dikerjakan dengan khusyuk 
akan membawa ketenangan hati dan 
menjadi penawar berbagai permasalahan 
hidup.

•	 Menghindari perbuatan dosa dan 
maksiat.
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda, “Keberkahan itu tidak akan 
diperoleh dari barang yang haram.” (HR. 
Ahmad) Keberkahan tidak akan datang dari 
sesuatu yang diperoleh dengan cara yang 
tidak halal. Mencari rezeki yang halal dan 
barakah merupakan langkah awal untuk 
meraih kehidupan yang penuh berkah.

•	 Mensyukuri segala nikmat Allah Azza 
Wajalla.
QS. An-Nahl ayat 114: “Dan jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah 
(nikmat) kepadamu.” Mensyukuri nikmat 
yang diberikan Allah Azza Wajalla akan  
membuat hati kita tenang dan lapang. 
Keberkahan rezeki pun akan semakin 
terasa.

•	 Bersikap dermawan dan membantu 
sesama.
Hadits riwayat Tirmidzi menyebutkan, 

“Barangsiapa yang melapangkan kesusahan 
seorang mukmin dari kesusahan dunia, 
maka Allah akan melapangkan baginya satu 
kesusahan dari kesusahan hari kiamat.” 
Membantu orang lain yang sedang 
kesusahan akan melapangkan rezeki kita 
dan mendatangkan keberkahan.

Mencari keberkahan dalam hidup 
bukanlah hal yang mustahil. Dengan 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah 
Azza Wajalla, menjaga ibadah, menjauhi 
perbuatan maksiat, dan mensyukuri 
segala nikmat, insya Allah hidup kita akan 
dipenuhi dengan limpahan kebaikan dan 
keberkahan. Wallahu a’lam bisshawab.

Dari ‘Ali bin Abi Tholib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam memerintahkan padaku untuk mengurus unta  milik beliau, lalu beliau memerintahkan 
untuk membagi semua daging kurban, kulit dan jilalnya (kulit yang ditaruh di punggung unta 

untuk melindungi diri dari dingin) untuk orang-orang miskin. Dan aku tidak boleh memberikan 
bagian apa pun dari hasil kurban kepada tukang jagal (sebagai upah).” Muttafaqun ‘alaih.

 (HR. Bukhari no. 1707 dan Muslim no. 1317).

Larangan Mengupah Jagal
dengan Bagian Hewan Qurban

مَرَنِ الَنَّبُِّ – صلى الله 
َ
بِ طَالِبٍ – رضي الله عنه – قَالَ: –  أ

َ
ِّ بنِْ أ وَعَنْ عَِ

وُمَهَا وجَُلوُدَهَا وجَِلَلهََا عََ 
ُ
مَ ل قَسِّ

ُ
نْ أ

َ
قوَْمَ عََ بدُْنهِِ, وَأ

َ
نَّ أ

َ
عليه وسلم – أ

عْطِيَ فِ جِزَارَتهَِا مِنهَْا شَيئْاً – مُتَّفَقٌ عَليَهْ
ُ
 أ

َ
مَسَاكِيِن, وَل

ْ
الَ

Faidah Hadits :
1.	 Bolehnya mewakilkan pengurusan 

hewan qurban. Termasuk dalam 
menyembelihnya. Walaupun lebih 
afdhol bila disembelih sendiri.

2.	 Semua bagian hewan qurban wajib 
di bagikan. Tidak boleh menjualnya 
untuk operasional panitia ataupun 
menggaji tukang jagal.

3.	 Dilarang mengupah tukang jagal 
dengan bagian dari hewan qurban.
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Idul Adha adalah salah satu hari raya 
yang paling ditunggu-tunggu seluruh 
umat muslim setiap tahunnya. Pasalnya, 

pada momen tersebut selalu dirayakan 
dengan ibadah berqurban. Ibadah qurban 
dilaksanakan dengan menyembelih hewan 
seperti sapi, kambing, domba atau unta 
bagi yang mampu. Meskipun ditandai 
dengan kalimat “bagi yang mampu” 
saja, muslim siapapun sebenarnya bisa 
menunaikan ibadah ini.

Kenaikan harga hewan qurban menjadi 
salah satu penyebab seorang muslim untuk 
menunda qurbannya tahun ini. Jangankan 
yang penghasilannya masih pas-pasan, 
yang sudah mampu saja masih ada yang 
lebih memilih tidak qurban tahun ini. Tapi 
tenang Sahabat baik, majalah Saku Yatim 
akan kasih solusi agar kamu bisa berqurban 
setiap tahunnya.

Menabung setiap bulan di LAZ Saku 
Yatim Indonesia

Agar tidak terasa berat jika dilakukan 
setiap hari, kita bisa menabung setiap 
bulan. Konsep menabung disini yakni 

dengan cara mencicil. Kalau kita bisa 
mencicil untuk membeli motor, mobil 
atau rumah setiap bulannya, anggap 
saja qurban seperti tagihan kebutuhan 
tersebut.

Kita bisa menentukan besar cicilan 
setiap bulan yakni dengan cara 
menentukan dulu harga hewan qurban 
yang ingin kita pilih. Harga setiap tahun 
memang terus berubah, tapi kita bisa 
mengira-ngira dengan mengambil harga 
rata-rata. Setelah kita sudah mendapat 
harga perkiraan tersebut, kita bisa 
membaginya dalam 10 atau 11 bulan. 
Dengan menyesuaikan penghasilan, maka 
akan didapat berapa banyak yang harus 
kita tabung setiap bulan untuk qurban.

Untuk info lebih lanjut silahkan datang 
ke kantor Laz Saku Yatim Indonesia, Jl. 
Veteran No. 57 Kepuharjo - Lumajang, 
atau melalui 082245030303.

Menabung Agar Bisa
Qurban Setiap Tahun
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Muhammad Usman

Datang Ke Undangan
Lalu Mengajak Teman/Family 
1. 	Kalau suatu ketika mau datang ke undangan kemudian merasa tidak berani, boleh tidak 

mengajak teman/famili?
2. 	Jika kita tidak boleh  datang tanpa di undang bagaimana dengan hajatan di desa-desa?
	 Bukankah kalau ada orang punya gawe mantu atau menghitankan, malah tidak ada 

undangan hanya sound sistem besar-besaran, kemudian orang se-kampung bersama-
sama buwuhan kalau yang begitu bagaimana?

(1) Hukum asalnya, kita tidak boleh 
mengajak orang lain yang tidak diundang 
untuk ikut datang kesebuah undangan.

Misalnya:

Bu Asih di undang ke acara tasyakuran 
keluarga Bu Mahmud. Lalu tiba-tiba Bu Asih 
mengajak Bu Lisa yang sebenarnya tidak 
di undang untuk ikut menemaninya ke 
undangan itu. Hukum asalnya tindakan Bu 
Asih dan Bu Lisa  ini terlarang. Karena bisa 
jadi Bu Mahmud keberatan Bu Lisa  datang. 
Tindakan Bu Lisa datang tanpa diundang ini 
disebut Tathafful (التطفل). 

Kata Tathafful  ini berasal dari kata at 
thifl  yang berarti ‘anak kecil.’ Di sebut 
demikian karena perilaku ini hanya layak 
dilakukan oleh anak kecil. Adapun orang 
dewasa harusnya merasa malu untuk 
berbuat demikian. Jika Bu 
Lisa ikut makan di 
acara tersebut tanpa 
keridhaan hati Bu 
Mahmud, maka 
Bu Lisa termasuk 
makan harta orang 
tanpa kerelaan 
pemiliknya.
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Jum’at Berkah diwarnai dengan aksi 
mulia dari Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Saku Yatim Indonesia. Pada tanggal 

10 Mei 2024, LAZ Saku Yatim Indonesia 
menyalurkan bantuan kepada kaum dhuafa 
di berbagai wilayah. Rasa bahagia terpancar 
di wajah-wajah para penerima bantuan saat 
menerima paket sembako.

Kegiatan penyaluran bantuan ini 
merupakan salah satu program rutin LAZ 
Saku Yatim Indonesia untuk membantu 
meringankan beban kaum dhuafa. Di 
tengah situasi ekonomi yang sulit saat ini, 
bantuan dari LAZ Saku Yatim Indonesia 
menjadi angin segar bagi mereka yang 
membutuhkan.

Para penerima bantuan mengungkapkan 
rasa syukur dan terima kasih kepada LAZ 
Saku Yatim Indonesia atas kepeduliannya. 
Mereka berharap bantuan ini dapat 
membantu memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka. “Alhamdulillah, terima kasih 
banyak kepada LAZ Saku Yatim Indonesia 
atas bantuannya. Bantuan ini sangat 
bermanfaat bagi keluarga saya,” ujar salah 
satu penerima bantuan.

Kegiatan penyaluran bantuan ini 
tidak hanya memberikan manfaat bagi 
para penerima, tetapi juga memberikan 
semangat bagi para relawan LAZ Saku 
Yatim Indonesia untuk terus berbuat 
kebaikan.

LAZ Saku Yatim Indonesia mengajak 
seluruh masyarakat untuk turut 
berpartisipasi dalam membantu kaum 
dhuafa. Setiap bantuan, sekecil apapun, 
akan sangat berarti bagi mereka yang 
membutuhkan.

“Mari kita bersama-sama membantu 
meringankan beban kaum dhuafa. Kita 
bisa berdonasi melalui LAZ Saku Yatim 
Indonesia atau lembaga amil zakat lainnya,” 
ujar salah satu relawan LAZ Saku Yatim 
Indonesia.

LAZ Saku Yatim Indonesia
Tebar Kebahagiaan

Padahal Nabi bersabda:

 بطِِيبِ نَفْسٍ مِنهُْ
ّ
لُّ مَالُ امْرِئٍ إِلَا لَا يَِ

“Tidak halal harta seseorang kecuali 
dengan ridha pemiliknya” (HR. Ahmad)

Nabi SAW pun memberikan contoh agar 
kita tidak gampang-gampang mengajak 
orang lain untuk ikut datang ke sebuah 
acara. Suatu ketika Abu Syuaib RA. seorang 
sahabat Anshar membuat makanan dan 
mengundang Nabi SAW dan 4 orang lainya. 
Masalahnya saat itu ada 5 orang yang 
sedang duduk-duduk bersama Nabi. Jadi 
total ada 6 orang dengan Nabi. Mengetahui 
yang diundang Abu Syuaib cuma 5 orang, 
maka Nabi berkata kepada Abu Syuaib :

إِنْ 
إِنَّكَ دَعَوْتَناَ خَامِسَ خَْسَةٍ وَهَذَا رجَُلٌ قَدْ تبَِعَناَ ، فَ

تَهُ «
ْ
ُ ، وَإنِْ شِئتَْ ترََك

َ
ذِنتَْ ل

َ
شِئتَْ أ

“Engkau telah mengundang kami untuk 
jatah lima orang, sedangkan ada orang ini 
yang sedang bersama kami. Jika engkau 
mengizinkan maka dia ikut. Jika tidak, ia bisa 
pulang.” (Muttafaq alaih)

(2) Mengajak orang lain yang tidak 
diundang itu boleh jika kita yakin seratus 
persen bahwa tuan rumah tidak keberatan 
dengan kedatangan orang yang kita 
ajak tersebut. Syekh Zakaria al Anshari 
menjelaskan:

إلا  الوليمة من غير دعوة  ويحرم التطفل وهو حضور 
إذا علم رضا المالك به لما بينهما من الأنس والانبساط

Haram hukumnya menghadiri undangan 
tanpa izin kecuali bila diketahui kerelaan dari 
pemilik jamuan karena diantara keduanya 
terjadi rasa saling suka dan gembira (Al 

Ghurarul Bahiyyah fi Syarhil Bahjatil 
Wardiyyah 25 /221).

Contoh:

Bu Djoemadi diundang oleh Bu Romlah 
dan Bu Syukur dalam acara tasyakuran 
cucunya yang baru lulus SMP. Bu Romlah 
dan Bu Syukur tidak mengundang saya 
karena tahu saya sibuk. Seandainya 
diundang pun kecil kemungkinanya saya 
bisa datang. Kebetulan saya sedang 
bertamu di rumah Bu Djoemadi ketika Bu 
Djoemadi hendak berangkat. Bu Djoemadi 
lalu mengajak saya barangkali mau ikut ke 
rumah Bu Romlah. Tindakan Bu Djoemadi 
mengajak saya ini boleh. Karena hampir 
bisa di pastikan bahwa Bu Romlah dan Bu 
Syukur tidak akan keberatan seandainya 
saya tiba-tiba  datang.

(3) Adapun mengenai acara buwuhan 
mantu di desa-desa yang tidak pakai 
undangan, tentu saja para tetangganya/ 
kenalannya boleh datang. Karena 
sebenarnya pemilik hajat sudah 
mengizinkan tetangga dan kenalannya 
untuk buwuh sesuai kebiasaan setempat. 
Kebiasaan dalam sebuah masyarakat itu 
memang bisa menentukan boleh tidaknya 
sesuatu. Kaidah fiqihnya berbunyi :

العادة محكمة
Kebiasaan masyarakat bisa menjadi 

hukum

Dan izin tidak langsung seperti diatas di 
sebut izin urfi  bukan izin lafdzi.

Wallahu a’lam

Oleh: MUHAMMAD USMAN
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Lumajang, 1 Mei 2024 - Baitul Furqon 
Putra, sebuah Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an di Kabupaten 

Lumajang, diramaikan dengan momen 
istimewa. Tujuh santri angkatan keempat, 
setelah menempuh pendidikan selama 
enam tahun, dikukuhkan dalam acara 
Wisuda Tahfidz yang penuh khidmat dan 
kebahagiaan.

Acara yang berlangsung di Gedung 
BKD Kabupaten Lumajang ini dihadiri oleh 
para dewan pembina, wali santri, tamu 
undangan, dan masyarakat sekitar. Ustadz 
Abu Hasanuddi, S.Pd. Al Hafidz, menjadi 
pemateri dalam kesempatan berharga ini. 
Beliau menyampaikan tausiahnya tentang 

kecintaan sepenuh hati terhadap Al-Qur’an 
dan keutamaan kitab suci umat Islam ini.

Ustadz Abu Hasanuddi juga 
memaparkan keutamaan Al-Qur’an 
yang luar biasa. Al-Qur’an adalah cahaya 
yang menerangi hati, petunjuk yang 
membimbing manusia ke jalan yang benar, 
dan obat bagi segala penyakit. Beliau 
mengajak para wisudawan untuk terus 
mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an 
agar menjadikannya sebagai pedoman 
hidup dalam setiap langkah mereka.

Para wisudawan yang telah khatam 
menghafal 30 juz Al-Qur’an ini, 
memancarkan aura kebahagiaan dan rasa 
syukur yang mendalam. Prosesi wisuda 

diawali dengan pembacaan ayat suci 
Al-Qur’an dan sambutan dari berbagai 
pihak. Suasana semakin haru ketika para 
wisudawan dikalungi syal dan menerima 
ijazah tahfidz sebagai tanda kelulusan 
mereka.

Momen wisuda ini tidak hanya menjadi 
penanda selesainya proses belajar 
mengajar, tetapi juga menjadi awal dari 
babak baru bagi para wisudawan. Mereka 
kini siap mengamalkan ilmu yang telah 
dipelajari dan menjadi generasi Qur’an yang 
membawa rahmat bagi dunia.

Salah satu momen yang paling menarik 
dalam acara ini adalah sesi sambung 
ayat. Para tamu undangan bergantian 
membacakan ayat Al-Qur’an dan kemudian 
dilanjutkan oleh para wisudawan. Sesi ini 
menjadi bukti nyata kemampuan hafalan 
para wisudawan yang luar biasa. Kehadiran 
dewan pembina Laz Saku Yatim Indonesia 

Wisuda Tahfidz:
Memantapkan Hafalan,

Mengantarkan Generasi Qur’an

dalam acara ini juga menambah semarak 
suasana. Laz Saku Yatim Indonesia, sebagai 
organisasi yang bergerak di bidang sosial, 
memberikan bantuan kepada para santri 
yatim piatu yang ada di Pondok Pesantren 
Baitul Furqon.

Wisuda Tahfidz ini menjadi bukti 
komitmen Pondok Pesantren Baitul Furqon 
dalam mencetak generasi Qur’an yang 
berkualitas. Diharapkan para wisudawan 
dapat menjadi teladan bagi masyarakat dan 
membawa manfaat bagi agama, bangsa, 
dan negara.

Baitul Furqon Putra berkomitmen untuk 
terus melahirkan generasi hafizh yang 
berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Dengan doa dan dukungan 
dari semua pihak, semoga Baitul Furqan 
dapat terus berkembang dan menjadi pelita 
ilmu yang mencerahkan kehidupan umat 
Islam.
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Bimbel Spectrum Lumajang 
hadir sebagai solusi tepat bagi 
para orang tua yang ingin 

mengantarkan putra-putri mereka 
menuju masa depan gemilang. Lebih 
dari sekadar bimbingan belajar, 
Spectrum Lumajang menawarkan 
program edukasi holistik yang 
menitikberatkan pada pengembangan 
akademis dan karakter.

•	 Membangun Prestasi Gemilang 
dengan Metode Belajar Efektif

Di bawah bimbingan para guru 
profesional dan berpengalaman, 
siswa Spectrum Lumajang akan 
mendapatkan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan efektif. Kami 
menerapkan berbagai metode belajar 
inovatif yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan gaya belajar setiap 
siswa.

•	 Bonus Paket Mengaji untuk 
Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman

Lebih dari sekadar meningkatkan 
prestasi akademik, Spectrum Lumajang 
juga berkomitmen untuk menanamkan 
nilai-nilai kebaikan dalam diri siswa. 
Oleh karena itu, kami menyediakan 
bonus paket mengaji untuk membantu 
mereka mempelajari dasar-dasar Al-
Qur’an dan nilai-nilai agama Islam.

Meningkatkan Kepercayaan Diri 
dan Kesadaran Sosial Melalui Berbagai 
Kegiatan

Spectrum Lumajang tidak hanya 
fokus pada pelajaran di kelas. Kami 
juga menyelenggarakan berbagai 
lomba dan kegiatan outdoor seperti 
outbound untuk membantu siswa 
mengembangkan bakat, meningkatkan 
rasa percaya diri, dan membangun 
kerjasama tim.

•	 Kebaikan yang Tak Pernah Sia-sia
Kami percaya bahwa kebaikan yang 

ditanamkan sejak dini akan menuai hasil yang 
indah di masa depan. Di Spectrum Lumajang, 
kami ingin menumbuhkan generasi muda yang 
tidak hanya cerdas dan berprestasi, tetapi 
juga berhati mulia dan selalu siap membantu 
sesama.

•	 Bimbel Spectrum Lumajang: 
Membangun Generasi Muda Cerdas dan 
Berkarakter Mulia

Ingin mengikuti berbagai kegiatan bimbel 
spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri 
kamu di Bimbel Spectrum Lumajang.

•	 Bimbel buka mulai hari senin-kamis jam
	 15.00 – 16.30 WIB
•	 Bimbel Al-Qur’an pukul  15.00 – 16.30 WIB
•	 Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB

_________

Info & Pendaftaran:
•	 Instagram : @bimbelspectrumlumajang

WhatsApp: 
•	 0821 4210 9430 (Admin)

•	 0853 3755 5152 (Bunda Yuni)

•	 Facebook: @bimbelspectrumlumajang

•	 Instagram: @bimbelspectrumlumajang

Bimbel Spectrum Lumajang:
MENUMBUHKAN PRESTASI DAN KARAKTER MULIA

MELALUI PENDIDIKAN HOLISTIK

Lafadz   َْبيِل نُوْناَ – الرَّسُوْلَ – السَّ الظُّ
Pertanyaan

Mengapa pada lafadz َنُوْناَ – الرَّسُوْل    الظُّ
بيِلَْ  ketika Waqof dibaca panjang dan السَّ
ketika Washal dibaca pendek?

Jawaban
Sebenarnya lafadz  – َنُوْناَ – الرَّسُوْل  الظُّ

بيِلْ  : asalnya pendek semuanya, yakni السَّ

بيِلَْ نُوْنَ – الرَّسُوْلَ – السَّ الظُّ
Berhubung semua akhir ayat dalam 

surat Al-Ahzab berakhiran panjang 2 
harakat, maka untuk menyamakan sajak 
(Qowafi) semua akhir ayat dari surat 
Al-Ahzab, maka ketiga lafadz di atas 
ditambahkanlah Alif Ziyadah, agar serasi 
semua kadar panjang dari tiap akhir ayat 
dari surat tersebut, yakni 2 harakat.

Dan untuk menunjukkan bahwasanya 
Alif tersebut adalah tambahan, maka diberi 
tanda Shifir Mustathil (0).

Kesimpulannya
Alasan dibaca panjang ketika Waqof 

karena untuk menyamakan sajak akhir ayat 
dengan ayat yang lain.

Dan alasan dibaca pendek ketika 
washal, dalam rangka untuk menunjukkan 
kalimat aslinya dan menjelaskan bahwa Alif 
tersebut adalah tambahan.

(Sumber : Ad-Duraru Tsamin)

LATIHAN BACAANYA
Surat Al-Ahzab ayat 66 – 68 ;

 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
يَق ارِ  النَّ فِى  وُجُوْهُهُمْ  بُ 

َّ
ل

َ
تُق يَوْمَ 

 ٦٦  
۠
ا

َ
سُوْل الرَّ طَعْنَا 

َ
وَا  َ ّٰ

الل طَعْنَا 
َ
ا نَآ 

َ
يْت

َ
يٰل

Rahasia Bacaan Gharib
(Edisi Keempat belas New)

Oleh : Imam Safi’i, S.S, M.Pd)

بَرَاءَۤنَا 
ُ
وكَ نَا 

َ
سَادَت طَعْنَا 

َ
ا اِنَّآ  رَبَّنَآ  وْا 

ُ
ال

َ
وَق

يْنِ 
َ
ضِعْف تِهِمْ 

ٰ
ا رَبَّنَآ   ٦٧ 

۠
ا

َ
بِيْل السَّ وْنَا 

ُّ
ضَل

َ
ا
َ
ف

بِيْرًا ࣖ ٦٨
َ
عْنًا ك

َ
عَنْهُمْ ل

ْ
ابِ وَال

َ
عَذ

ْ
مِنَ ال

   Ketika dibaca waqof dan washol 
sebagai berikut :

Ketika Waqof
•	 Pada Akhir ayat 66 dibaca : َٱلرَّسُول
•	 Pada ayat 77 dibaca : َبيِل ٱلسَّ
•	 Dimana huruf  ل  nya dibaca panjang 2 

harakat.

Ketika Washal
•	 Washal ayat 66 dan 67 maka huruf َل dari 

lafadz َ۠ٱلرَّسُول dibaca pendek. Sehingga 
dibaca :

طَعۡناَ ٱلرَّسُولَ وَقاَلوُا۟ رَبَّنَاۤ....
َ
وَأ

•	 Washal ayat 67 dan 68 maka huruf  َل  
dari lafadz َ۠بيِل  dibaca pendek. Maka  ٱلسَّ
menjadi :

بِیلَ رَبَّنَاۤ ءَاتهِِمۡ ضِعۡفَيِْ ضَلُّوناَ ٱلسَّ
َ
فَأ

Tambahan faidah
Aturan baca di atas berlaku bagi riwayat 

Hafsh dan semisal dengan beliau. Seperti 
Imam Ibnu Katsir, Imam Kisai’i dan Kholaf 
‘Asyar dimana mereka membaca pendek 
saat Washol dan Panjang ketika Waqof.

Sedangkan riwayat lain ada yang 
berbeda dalam membacanya. Berikut ini 
penjelasannya :

•	 Imam Nafi’, Imam Abu Ja’far, Imam Ibnu 
Amir dan Syu’bah. Baik washol maupun 
waqof tetap dibaca panjang.

•	 Imam Hamzah, Imam Abu ‘Amr dan 
Imam Ya’qub membaca pendek baik 
saat waqof maupun washol.

Bi
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Sesungguhnya kebaikan sekecil apapun 
yang telah di perbuat manusia, Allah 
ganjar sesuai porsinya, baik besar 

atau kecil yang terpenting istiqomah dalam 
menjalankannya. Seperti suatu kisah 
berikut ini yang menceritakan kebaikan 
seorang hamba menolong seekor ular.

Alkisah, ada laki-laki bernama 
Muhammad Ibnu Hamir yang pada siang 
hari rajin berpuasa dan malam harinya 
beribadah qiyamul lail. Suatu saat ia pergi 
berburu hewan. Di tengah perjalanan ada 
ular yang menghadangnya. Lalu terjadilah 
dialog di antara keduanya. 

Si Ular: “Hai Muhammad, tolong 
selamatkan diriku.” 

Ibnu Hamir: “Dari siapa?”
Si Ular: “Dari musuhku. Dia berbuat jahat 

kepadaku.”
Ibnu Hamir: “Musuhmu siapa?” 
Si Ular: “Musuhku ada di belakangku.” 
Ibnu Hamir: “Kamu dari golongan umat 

siapa?” 
Ular: “Dari umat Muhammad SAW.”
Seketika itu Ibnu Hamir membuka 

selendangnya dan berkata:  
“Masuk selendang sini aja.” 
Si Ular: “Kalau aku di dalam selendang, 

musuhku akan tahu.” 
Ibnu Hamir: “Lalu apa yang harus aku 

lakukan?” 
Si Ular: “Jika kamu sudi berbuat baik 

kepadaku, bukalah mulutmu hingga aku 
masuk ke sana.”

Ibnu Hamir: “Aku khawatir kamu akan 
membunuhku.” 

surga. Salahmu sendiri, atas dasar apa kau 
lakukan kebaikan kepada makhluk yang tak 
sepantasnya diperlakukan secara baik?” 

Ibnu Hamir tak menyangka mendengar 
jawaban keji dari ular yang telah 
ditolongnya sampai-sampai terpaksa 
berbohong pula.  

Ibnu Hamir: “Kau yakin akan 
membunuhku?” 

Si Ular: “Iya, pasti.” 
Ibnu Hamir: “Kalau begitu, tunggu 

sebentar hingga aku naik ke gunung untuk 
menyiapkan diri.” 

Si Ular: “Silahkan berbuat semaumu.” 
Lalu Muhammad bin Hamir pun naik ke 

atas gunung di tengah keputusasaannya, 
tak ada harapan lagi untuk hidup di dunia. 
Sesampainya di puncak, Ibnu Hamir 
menatap arah langit sembari berdoa:

. ياَ لطَِيفُ،  فََِّ
ْ
طُفْ بِ بلِطُْفِكَ ال

ْ
ياَ لطَِيفُ، ياَ لطَِيفُ، الُ

عَرْشُ 
ْ
عَرْشِ، فَلمَْ يَعْلمَ ال

ْ
قُدْرَةِ الَّتِ اسْتَوَيتَْ بهَِا عََ ال

ْ
باِل

يََّةَ
ْ
 مَا كَفَيتْنَِْ هَذِهِ ال

َّ
كَ إِل يْنَ مُسْتَقِرُّ

َ
أ

Artinya: “Wahai Allah Dzat Yang Maha 
lembut, wahai Allah Dzat Yang Maha 
lembut, berlaku lembutlah kepadaku 
dengan kelembutan-Mu yang samar. 
Wahai Allah Dzat Yang Maha lembut, 
dengan kekuasan-Mu yang denganya 
Engkau menguasai Arsy’, lalu Arsy pun tidak 
mengetahui di mana kekuasan-Mu, kecuali 
tidak Engkau lindungi diriku dari kejahatan 
ular ini.”    

Ibnu Hamir kemudian melanjutkan 
jalannya. Tak disangka, seketika itu ada 
sosok lelaki rupawan, berbau harum wangi, 
dan sangat bersih, yang menghampirinya.  

Si Rupawan: “Salamun ‘alaika, hai 
Muhammad. Kenapa kau kelihatan sedih? 
Ada apa gerangan?” 

Ibnu Hamir: “Wa’alaikassalam, hai 
sudaraku. Musuhku telah berbuat jahat 
kepadaku.” 

Si Rupawan: “Musuhmu di mana?” 
Ibnu Hamir: “Di dalam perutku.” 
Sejurus kemudian Si Rupawan itu 

memberikan suatu daun hijau seperti daun 
Zaitun kepada Ibnu Hamir, sambil berkata: 
“Hai Muhammad, kunyahlah daun ini. 
Setelah itu kau telan.” Tak terduga, seketika 

Ibnu Hamir mengunyah dan menelannya, 
kemudian Si Ular berputar-putar di dalam 
perutnya dan keluar berkeping-keping dari 
arah bawah atau duburnya.

Menyaksikan keajaiban itu, Ibnu Hamir 
memegang baju Si Rupawan dan bertanya: 
“Siapa sebenarnya dirimu, dimana Allah 
telah menyelamatkanku dengan perantara 
dirimu?” “Apakah kamu belum kenal diriku, 
hai Muhammad?”, kata Si Rupawan setelah 
sebelumnya tertawa karena ketidaktahuan 
Ibnu Hamir. 

Ibnu Hamir: “Belum.” 
Si Rupawan: “Mengertilah wahai 

Muhammad bin Hamir! Saat kau dianiaya 
oleh Si Ular dan kau berdoa dengan doa tadi, 
para malaikat di langit mengadu kepada Allah 
SWT. dan Allah pun segera mengutus diriku 
datang menolongmu. Aku adalah malaikat 
Ma’ruf yang tinggal di langit keempat. 
Dikatakan kepadaku: ‘Pergilah ke Surga, 
ambil daun berwarna hijau, dan segera 
berikan kepada hamba-Ku, Muhammad 
bin Hamir.’ Karena itu, wahai Muhammad, 
tetaplah berbuat baik kepada orang lain. 
Karena perbuatan baik itu akan menjaga 
pelakunya dari keburukan. Meskipun orang 
yang dibaiki, atau diperlakukan secara baik, 
tidak memedulikannya, namun di sisi Allah 
kebaikan tidak akan pernah akan tersia-sia.” 

Demikian kisah ini disampaikan oleh 
Syekh Ahmad bin Hijazi al-Fasyani. Kisah ini 
secara persis dapat disimak dalam kitabnya 
al-Majalisus Saniyyah. (Ahmad bin Hijazi al-
Fasyani, al-Majalisus Saniyah fil Kalam ‘alal 
Arba’in An-Nawawiyah, [Semarang, Maktabah 
al-‘Alawiyah], halaman 40).

Kisah tersebut mengilhami kita, kebaikan 
kita kepada orang lain tidak akan pernah 
sia-sia. Walaupun orang yang diberi 
kebaikan tidak membalas, atau bahkan ia 
tidak mengakuinya, namun sudah menjadi 
sunnatullah, kebaikan pasti akan dibalas oleh 
Allah SWT. Kebaikan tidak akan pernah sia-
sia. Bahkan kebaikan akan menyelamatkan 
kita dari arah yang tidak terduga. Wallahu 
a’lam.    

Oleh: Ustadz Bisri Mahfudh, Alumni 
Pondok Pesantren API Tegalrejo

Kisah Hamba
Penolong Ular
dan Kebaikan yang
Tak Pernah Sia-sia

Si Ular: “Tidak, demi Allah. Tak mungkin 
aku tega membunuhmu.” 

Kemudian Ibnu Hamir perlahan membuka 
mulutnya, dan Si Ular pun segera masuk 
ke dalam tubuhnya. Setelah Ibnu Hamir 
meneruskan perjalanan, ia berpapasan 
dengan seseorang dengan membawa parang 
yang ternyata adalah musuh Si ular. 

Si Musuh: “Hai Muhammad!” 
Ibnu Hamir: “Ada yang bisa ku bantu?” 
Si Musuh: “Apakah kau bertemu dengan 

musuhku?” 
Ibnu Hamir: “Musuhmu siapa?”
Si Musuh: “Musuhku seekor ular.”
Ibnu Hamir: “Maaf aku tidak tahu.” 
Demikian ucap Ibnu Hamir menutup-

nutupi sembari mengucapkan istighfar 100 
kali, karena sebenarnya ia mengetahui di 
mana Si Ular bersembunyi. Perlahan Ibnu 
Hamir melangkahkan kaki meneruskan 
perjalanan. Setelah cukup jauh Si Ular pun 
mengeluarkan kepalanya. 

Si Ular: “Sudahkah musuhku pergi dari 
sini?” 

Ibnu Hamir: “Ku lihat kiri kanan, tiada 
siapapun. Jika ingin keluar silahkan.” 

Si Ular: “Hai Muhammad, ada dua opsi 
untukmu. Pertama Kau pilih aku hancurkan 
limpamu dari dalam; atau aku lubangi hatimu 
ini dan ku biarkan dirimu tanpa ruh!” 

Ibnu Hamir: “Subhanallah …. di mana 
janji yang telah kau ucapkan?” Apakah kau 
lupa dengan sumpahmu?  cepat sekali kamu 
melupakannya?” 

Si Ular: “Mengapa kamu lupa 
permusuhanku dengan moyangmu, Nabi 
Adam, dimana aku membuatnya keluar dari 
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هِ 
ّ
ِ ِّ كُ

عُوْذُ بكَِ مِنَ الشَّ
َ
مْ ، وأَ

َ
عْل

َ
مْ أ

َ
ل هِ عَجِلهِِ وَآجِلهِِ ، مَا عَلمِْتُ مِنْهُ وَمَا 

ّ
ِ كَ مِنَ الَخيِْ كُ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 أ

ّ
هُمَّ إنِِ

َّ
الل

عُوْذُ 
َ
كَ عَبْدُكَ وَنبَيُِّكَ ، وأَ

َ
ل
َ
كَ مِنْ خَيِْ مَا سَأ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 أ

ّ
هُمَّ إنِِ

َّ
مْ ، الل

َ
عْل

َ
مْ أ

َ
عَجِلهِِ وَآجِلهِِ ، مَا عَلمِْتُ مِنْهُ وَمَا ل

عُوْذُ بكَِ 
َ
وْ عَمَلٍ ، وأَ

َ
ولٍ أ

َ
ْهَا مِنْ ق كَ الَجنَّةَ وَمَا قرَّبَ إلَِ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 أ

ّ
هُمَّ إنِِ

َّ
بكَِ مِنْ شَِّ مَا عَذَ بهِِ عَبْدُكَ وَنبَيُِّكَ ، الل

ضَيْتَهُ لِ خَيْاً
َ
ضَاءٍ ق

َ
ْعَلَ كَُّ ق نْ تَ

َ
كَ أ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
وْ عَمَلٍ ، وأَ

َ
وْلٍ أ

َ
ْهَا  مِنْ ق رَّبَ إلَِ

َ
مَنَ النَّارِ وَمَا ق

Artinya:

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semua kebaikan yang disegerakan maupun yang 
ditunda, apa yang aku ketahui maupun tidak aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu 
dari semua keburukan, baik yang disegerakan maupun yang ditunda, yang aku ketahui 
maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu dari 
kebaikan apa yang diminta oleh hamba dan Nabi-Mu Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam kepada-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari apa yang diminta perlindungan 
oleh hamba dan nabi-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu surga dan apa yang 
mendekatkan kepadanya baik berupa ucapan maupun perbuatan. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari neraka dan apa yang mendekatkan kepadanya baik berupa ucapan atau 

perbuatan. Dan aku memohon kepada-Mu semua takdir yang Engkau
tentukan baik untukku. (HR. Ibnu Majah dan Ahmad )

Do’a Meminta Semua
yang Dimintai Nabi

Soto Daging Sapi
Bahan :
•	 1 Kg daging sapi has dalam 
•	 3 Liter air untuk merebus 
•	 2 Batang serai, geprek 
•	 5 Lembar daun jeruk 
•	 2 Batang daun bawang, iris tipis 
•	 Garam, gula, dan kaldu jamur 
•	 Minyak untuk menumis

Bahan Pelengkap:
•	 Irisan Daun Seledri
•	 Bawang Goreng
•	 Jeruk Nipis
•	 Kerupuk
•	 Telur Asin
•	 Sambal
•	 Taoge

Bahan Saus :
•	 7 Siung bawang putih 
•	 5 Butir kemiri 
•	 1 Ruas kunyit 
•	 1 Ruas jahe 
•	 1/2 Sdt ketumbar 
•	 1 Sdt merica 
•	 1 cm pala

•	 Bersihkan daging, rebus selama 15 menit. Matikan api, buang airnya lalu rebus kembali 
dengan air baru hingga setengah empuk. 

•	 Matikan api, angkat daging lalu potong-potong sesuai selera. Sisihkan air kaldu bekas 
rebusan untuk kuah soto. 

•	 Tumis bumbu halus hingga harum matang bersama serai dan daun jeruk. Masukkan 
potongan daging lalu beri air kaldu bekas rebusan daging secukupnya. 

•	 Bumbui dengan garam, gula, dan kaldu bubuk, aduk rata. Ungkep beberapa saat hingga 
bumbu meresap dan daging empuk, matikan api. 

•	 Pindahkan daging ke dalam panci berisi air kaldu bekas rebusan daging, masak hingga 
mendidih. Tambahkan daun bawang, aduk rata. Koreksi rasa, siap disajikan bersama 
pelengkap.

D
oa

Re
se

p

Artikel ini telah tayang di Idntimes.com dengan judul “18 Resep Olahan Daging Sapi Lezat dan Praktis «.
Klik untuk baca: https://www.idntimes.com/food/recipe/amir-rosadi/resep-olahan-daging-sapi-khas-nusantara-c1c2.
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LAZ Saku Yatim mengajak masyarakat (yang memiliki usaha)
menginfakkan sebagian keuntungannya untuk Beasiswa Anak Yatim Dhuafa.

Siapa yang mau menyusul?

Lembaga Amil Zakat SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 

saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

Formulir Donatur
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n 
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BANK Infaq Zakat Waqaf
Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777

Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia

LAPORAN KEUANGAN APRIL 2024
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
SALDO AWAL KAS DAN SETARA KAS MARET  Rp	 516,049,682 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 378,558,260 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp	 5,299,690 
SALDO MUKENAH  Rp	 670,000 
SALDO TABUNGAN QURBAN MARET  Rp	 1,710,000 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp	 38,000,000 
SALDO DANA KESEHATAN  Rp	 10,000,000 
SALDO FIDYAH MARET  Rp	 8,835,300 
SALDO ZIS BULAN MARET  Rp	 67,468,979 

POS PENERIMAAN BULAN APRIL
1 POS INFAQ  Rp	 224,513,312 
2 POS ZAKAT  Rp	 105,773,575 
3 POS WAQAF  Rp	 - 

SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 14,160,000 
SEDEKAH AL QUR’AN  Rp	 - 
SEDEKAH MUKENAH  Rp	 5,000,000 

4 POS QURBAN  Rp	 - 
5 POS FIDYAH  Rp	 -  
6 POS KEMANUSIAAN  Rp	 1,650,000 

JUMLAH PENERIMAAN  Rp	 351,096,887 
POS PENGELUARAN BULAN APRIL

1 BIDANG PENDIDIKAN  Rp	 75,493,497 
2 BIDANG EKONOMI  Rp	 3,825,000 
3 BIDANG KESEHATAN  Rp	 -   
4 BIDANG DAKWAH  Rp	 44,446,341 
5 BIDANG SOSIAL  Rp	 104,336,500 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI  Rp	 42,386,127 
7 BIDANG PEMBANGUNAN  Rp	 -   
8 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 6,048,750 
9 QURBAN  Rp	 -   

10 LKSA YAYASAN RPI
11 DANA NON ZISWAF  	 -  Rp	 510,739.09 
12 LAIN-LAIN  	 228,202  Rp	 -   
13 DANA PENYISIHAN  	 -  Rp	 -   

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN APRIL 2024 Rp	 351,325,089 Rp	 277,046,954 
SISA SALDO APRIL 2024 Rp	 74,278,135 Rp	 74,278,135 
SALDO SETARA KAS APRIL 2024  Rp	 590,327,817  Rp	 590,327,817 

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH  Rp	 10,207,800 
2 SALDO DANA KESEHATAN  Rp	 10,000,000 
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp	 38,000,000 
4 SISA SALDO ZIS BULAN APRIL  Rp	 129,975,882 
5 SALDO BUKA PUASA SUNNAH  Rp	 5,653,454 

JUMLAH  Rp	 193,837,136

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 386,302,260 
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR’AN  Rp	 6,099,690 
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH  Rp	 0 

JUMLAH  Rp	 392,401,950 
NB : 	 SALDO TAB QURBAN APRIL 2024	  Rp                        1,710,000
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Lembaga Amil Zakat

SYAR'I�DAN�PENUH�BERKAH�

DISTRIBUSI�LUAS

MANFAAT�BERKELANJUTAN

BERKAH�SEPANJANG�TAHUN
�

Lembaga Amil Zakat

GIZI

www.sakuyatim.com

Layanan Jemput

0822 4503 0303

1 Ekor Sapi

Rp.19.250.000,-

Patungan Sapi / Kambing

Rp.2.750.000,-

Rekening Qurban (Mandiri)

14300.4040.6868
an. LAZ Saku Yatim Indonesia

KH. Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc.
Dewan Pengawas Syari’ah LAZ Saku Yatim

Ayo�Berqurban�
di�SAKU�YATIM

Jl. Veteran No.57 RT.1 RW.2  Kelurahan Kepuharjo - Lumajang


